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Abstract  
Based on the findings of observations, it was determined that students in class V still lacked adequate 
communication skills. It was found that only 50% of students saw the other person when communicating, 50% of 
students with a clear voice when speaking, 40% of students used good grammar, 40% of students with mastery of 
material content, and 45% of students who used gestures and facial expressions as communication aids. This study 
aims to address the issue of students' verbal and nonverbal communication skills in class V UPT SD Negeri 51 
Gresik in order to apply the role-playing method to social studies learning. Class Action Research Method (CAR). 
The steps taken to conduct this research were divided into four stages: planning, action, observation, and 
reflection. The method of collecting data in this study is observing teacher activities, observing student activities, 
and observing students' communication skills. According to the findings of this study's analysis, using the role-
playing technique enables students to develop effective communication with teachers and their peers. Then in the 
implementation of role playing or doing role play, students are more active and responsive from the beginning to 
the end of learning. Thus the role playing method to improve students' communication skills is declared effective. 
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Abstrak  
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa keterampilan komunikasi yang dimiliki peserta didik di kelas V 
masih rendah. Ditemukan hanya 50% peserta didik melihat lawan bicara saat berkomunikasi, 50% peserta didik 
dengan suara yang jelas saat berbicara, 40% peserta didik yang menggunakan tata bahasa yang baik, 40% peserta 
didik dengan penguasaan konten materi, serta 45% peserta didik yang menggunakan gerak tubuh dan mimik 
wajah sebagai alat bantu komunikasi. Untuk itu tujuan penelitian ini adalah menuntaskan masalah keterampilan 
komunikasi peserta didik kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik baik komunikasi verbal maupun nonverbal di untuk 
menerapkan penggunaan metode role playing dalam pembelajaran IPS. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Prosedur dalam melaksanakan penelitian ini dilaksanakan dengan sejumlah tahap yakni Perencanaan (Planning), 
Pelaksanaan (Action), Pengamatan (Observation) dan Refleksi (Reflection). Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yakni observasi aktivitas guru, observasi Aktivitas Peserta Didik dan observasi Keterampilan 
Komunikasi Peserta Didik. Hasil analisis dalam penelitian ini yakni penerapan metode role playing peserta didik 
dapat membangun komunikasi yang efektif baik dengan teman sebaya dan guru. Lalu dalam pelaksanaan bermain 
peran atau melakukan role play, peserta didik lebih aktif dan responsif dari awal hingga akhir pembelajaran. 
Dengan demikian metode role playing untuk meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik dinyatakan 
efektif. 
Kata Kunci: Role Playing Method, Komunikasi, Keterampilan, Peserta Didik 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas belajar yang terjadi di lembaga formal merupakan suatu upaya dalam   meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan pada diri tiap individu. Maka dari itu pembelajaran yang dilakukan 
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pada lembaga formal telah direncanakan untuk membentuk lingkungan kondusif dan suportif guna 

mencapai kualitas terbaik dari peserta didik di lembaga tersebut (Syaifudin, 2020).  

Pendidikan yang diterapkan melalui pembelajaran di dalam kelas, merupakan stimulus dalam 

mengembangkan potensi dan keterampilan peserta didik salah satunya keterampilan dalam 

berkomunikasi. Sudah kodratnya manusia sebagai makhluk sosial untuk saling bermasyarakat dan 

membentuk interaksi dengan manusia lain tentunya manusia membutuhkan komunikasi sebagai alat 

bertukar pesan, berita, ataupun informasi. (Listia, 2015) menyatakan bahwa selain sebagai alat, 

komunikasi juga bisa dikembangkan keterampilan guna membantu manusia untuk dapat 

mempertahankan serta mengembangkan hubungan sosial. Keterampilan komunikasi merupakan modal 

paling signifikan pengaruhnya bagi peserta didik di sekolah dalam pemahaman konsep dan teori, serta 

menjelaskan pemahaman mereka agar terjadi aksi-reaksi yang menciptakan sinergi selama kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan (Wilhalminah et al., 2017).  

Upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi juga sudah seharusnya dilakukan sedini 

mungkin karena pembentukan kebiasaan serta pola pikir lebih mudah dilakukan kepada peserta didik 

diusia muda. Oleh karena itu, usia emas ketika peserta didik dapat mencerna materi lebih lancar 

diharapkan dimanfaatkan oleh guru di kelas untuk menciptakan suasana yang mendukung untuk 

menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran khususnya komunikasi mereka dalam 

diskusi materi.  

Keterampilan komunikasi dalam konteks penelitian kali ini berarti kecakapan peserta didik 

untuk mengkomunikasikan atau menyampaikan berbagai hal mulai dari pemahaman materi, gagasan, 

serta opini mereka dalam kegiatan pembelajaran di kelas baik secara lisan maupun non lisan 

(Wilhalminah et al., 2017). Namun hambatan dalam komunikasi bukan tidak mungkin terjadi, peserta 

didik cenderung pasif sehingga guru mengalami kesulitan untuk memahami kekurangan dalam metode 

pembelajarannya agar tercipta komunikasi yang berkualitas. No feedback dan poor choice of 

communication channels merupakan sebagian dari alasan kegagalan mencapai komunikasi yang efektif 

(Ludlow & Panton, 1992). Oleh karena itu pemilihan metode pembelajaran yang disesuaikan terhadap 

mata pelajaran yang ditempuh memegang peran penting pula dalam menciptakan sinergi kegiatan 

belajar mengajar yang berkualitas. 

Komunikasi punya peran yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup khususnya 

manusia, oleh sebab itu kita harus memberi perhatian lebih terhadap keterampilan komunikasi (Pohan, 

n.d.). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik menurut guru 

kelas seiring berjalannya waktu mulai ada peningkatan tetapi masih perlu penanganan mendalam. 

Menurut penjelasan guru yang lebih lanjut peserta didik masih sering kurang fokus saat berbicara 

dengan teman maupun saat melakukan presentasi di depan kelas. Banyak juga yang masih kurang lacar 

dalam merangkai kata untuk mengeluarkan pendapat mereka saat pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

adanya pendekatan dan pengelolaan pembelajaran yang menunjang peserta didik untuk dapat melatih 

keterampilan komunikasi mereka. 
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Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan dalam pembelajaran IPS KD 3.1 yang 

menggunakan metode diskusi dan presentasi, keterampilan komunikasi yang dimiliki peserta didik di 

kelas V terlihat peserta didik masih rendah Keterampilan komunikasi sendiri dapat terbagi berdasarkan 

fungsinya masing-masing seperti keterampilan komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi verbal 

adalah segala bentuk pertukaran kata tertulis atau lisan, sedangkan komunikasi nonverbal dikemas tanpa 

kata-kata (Pohan, n.d.). Hal ini dinyatakan dengan data dilapangan dalam indikator yang akan 

digunakan sebagai instrumen penelitian didapatkan bahwa hanya 50% peserta didik melihat lawan 

bicara saat berkomunikasi, 50% peserta didik dengan suara yang jelas saat berbicara, 40% peserta 

didik yang menggunakan tata bahasa yang baik, 40% peserta didik dengan penguasaan konten materi, 

serta 45% peserta didik yang menggunakan gerak tubuh dan mimik wajah sebagai alat bantu 

komunikasi di kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik. 

Ilmu sosial, atau IPS, memainkan peran penting dalam pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi dan berkontribusi pada 

kehidupan masyarakat di tingkat lokal, nasional, dan internasional.  IPS merupakan bagian dari 

kurikulum yang digunakan dalam pendidikan di Indonesia (Maryani & Syamsudin, 2009). Karena 

asosisasi yang erat dengan keterampilan komunikasi dalam hubungan sosial, maka melalui mata 

pelajaran IPS guru mampu membuat model pembelajaran agar peserta didik tertarik dan 

mengambangkan minat untuk meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Menurut 

(Nurhasanah et al., 2016) dalam penelitiannya, dengan menggunakan teknik pengajaran yang sesuai 

dengan materi IPS yang akan diajarkan kepada siswa, maka hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan 

materi pembelajaran dapat diterima dengan baik.  Seorang guru harus dapat membuat sebagian besar 

pengajaran kehidupan sosial kepada siswa untuk memastikan bahwa mereka dapat belajar semua yang 

mereka bisa (Nugroho & Firmansyah, 2021). 

Dari sekian banyak metode pendekatan yang digunakan untuk menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang berkualitas adalah Role Playing Method. Role berarti peranan, dan Playing berarti 

bermain maka secara harfiah Role Playing merupakan permainan peran. Role Playing Method adalah 

salah satu bentuk pendekatan yang mengajak peserta didik untuk mengekspresikan ide serta gagasan 

mereka tanpa adanya batasan kata dan gerak. Maka penerapan Role Playing Method dapat dijadikan 

sebagai fasilitas untuk peserta didik membentuk pemahaman teori pelajaran berdasarkan imajinasi 

mereka serta menawarkan pengalaman berbeda selama kegiatan belajar mereka di sekolah. Sehingga 

Role Playing Method dapat mendorong mereka untuk berpikir lebih aktif dan kreatif (Hamalik, 2001). 

Berdasarkan latar belakang penulis merumuskan masalah yang akan diangkat dalam penulisan 

ini yaitu : 1) Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan metode role 

playing? 2) Bagaimana aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan metode 

role playing? 3) Bagaimana hasil peningkatan kemampuan komunikasi melalui metode role playing 

pada peserta didik kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik?. 
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METODE  

Secara kolaboratif peneliti menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

menerapkan penggunaan metode role playing dalam pembelajaran IPS dalam upaya meningkatkan 

kemampuan siswa. Peneliti tidak melakukan penelitian ini sendirian;  sebaliknya, peneliti bekerja sama 

dengan guru kelas. Menurut (Ani Widayati, 2008) “PTK kolaboratif merupakan penelitian di mana 

beberapa guru melakukan penelitian secara sinergis dikelasnya dan anggota lain berkunjung ke kelas 

untuk mengamati kegiatan”.  Berikut gambaran siklus dari model Kemmis & Mc Taggart: 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(Hopkins 2011: 92) dalam (Ani Widayati, 2008) 

Berikut penjelasan tentang siklus yang telah digambarkan yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

 Peneliti menyiapkan rencana tindakan yang akan dilakukan saat terjun ke lapangan. 

Peneliti mengembangkan alat observasi selama tahap perencanaan, yang digunakan untuk 

membantu peneliti mengumpulkan data selama tindakan.  

2. Pelaksanaan (Action) 

 Pada titik ini, peneliti akan bertindak dan mengamati sekaligus sesuai dengan rencana yang 

telah disiapkan. Pelaksanaan tindakan dilakukan berupa kegaiatan pembelajaran IPS materi 

hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem dengan menggunakan metode role playing.  

3. Pengamatan (Observation) 

 Fase observasi adalah proses pembelajaran observasional. Dimana kegiatan guru dan 

peserta didik selama pembelajaran akan dicatat semua. Pengematan ini sebagai bentuk masukan 

untuk menyelesaikan siklus berikutnya. 

4. Refleksi (Reflection) 

 Dalam tahap refleksi peneliti dan guru kelas bersama-sama melakukan refleksi 

berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh dari tahap pelaksanaan. Dalam tahap ini semua 

tidakan selama pembelajaran akan dikaji apakah telah memenuhi kriteria minimal. Apabila belum 

mencamai kriteria minimal yang ditentukan maka hasil refleksi ini sebagai bahan acuan dasar untuk 

menyempurnakan tindakan di siklus selanjutnya.  
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 26 siswa kelas V di UPT SD Negeri 51 Gresik Kec.  Manyar menjadi subjek penelitian ini;  

terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data observasi penelitian ini adalah aktivitas siswa, keterampilan komunikasi siswa, 

dan lembar aktivitas guru.  Metode analisis yang dipakai antara lain: 

a. Analisis Data Observasi 

 Data observasi ini berasal dari lembar observasi yang diisi selama siswa dan guru 

terlibat dalam proses pembelajaran.   

P =  x 100% 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N = Jumlah frekuensi 

b. Analisis Pengamatan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 

 Data pegamatan keterampilan komunikasi peserta didik diperoleh dari keaktifan 

peserta didik dalam berkomunikasi selama pembelajaran IPS dengan  menggunakan metode 

role playing berlangsung. 

TBK =     

   

 x 100% 

Keterangan : 

TBK = ketuntasan belajar secara klasikal 

 

HASIL DAN DISKUSI  

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menuntaskan masalah keterampilan komunikasi 

peserta didik kelas V baik komunikasi verbal maupun nonverbal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas V dan observasi peneliti dalam prapenelitian didapatkan bahwa di kelas V keterampilan 

komunikasi peserta didik rendah dengan persentase persentase 50% peserta didik melihat lawan bicara 

saat berkomunikasi, 50% peserta didik dengan suara yang jelas saat berbicara, 40% peserta didik yang 

menggunakan tata bahasa yang baik, 40% peserta didik dengan penguasaan konten materi, serta 45% 

peserta didik yang menggunakan gerak tubuh dan mimik wajah sebagai alat bantu komunikasi. Dari 

hasil data awal tersebut maka perlu adanya tindakan yang bisa meningkatkan persentase peserta didik 

dalam keterampilan komunikasi yaitu dengan pembelajaran menggunakan metode role playing. untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik pada materi 

kegiatan ekonomi di ketampakan alam dan buatan yang dijabarkan sebagai berikut: 

Perencanaan 

   Pada titik ini, peneliti berbicara dengan guru kelas dalam wawancara dan mengamati siswa saat 

mereka belajar.  Dengan mengamati dan mendokumentasikan temuan wawancara dan observasi, 

ditemukan permasalahan pada siswa kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik, antara lain keterampilan 
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komunikasi siswa yang kurang baik dan perlunya tindakan untuk meningkatkan keterampilan tersebut. 

Penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

bahan ajar, dan perancangan perangkat sebagai pedoman observasi dalam penggunaan metode 

pembelajaran role playing yaitu lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi siswa, dan  lembar 

penilaian kemampuan komunikasi, dilakukan pada tahap ini. 

Pelaksanaan 

   Peneliti mengikuti rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya pada saat 

melakukan kegiatan pembelajarannya, khususnya dengan menggunakan metode role playing dalam 

upaya meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, membuahkan hasil pada tahap pelaksanaan ini. 

Pertemuan pada siklus ini dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Desember 2022 dengan alokasi waktu 2x35 

menit yaitu pukul 08.30 - 09.40 WIB. Metode role playing digunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan desain RPP yang telah disesuaikan dengan sintaks pembelajaran, dengan 

meliputi kegiatan pembukaan, inti, dan penutup. 

Observasi 

Observasi Aktivitas Peserta Didik 

 Untuk memantau perilaku siswa selama belajar dengan menggunakan metode role playing 

maka dilakukan pengamatan terhadap perilaku siswa. Berikut hasil observasi aktivitas peserta didik 

disajikan di bawah ini:  

Tabel 1. Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran mendapat skor 

keberhasilan sebesar 83% dengan keterangan kategori baik.  

Observasi Aktivitas Guru 

 Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan metode pembelajaran role playing dilakukan observasi aktivitas guru.  
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Tabel 2. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 

   Berdasar hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran mendapat skor keberhasilan 

sebesar 83% dengan keterangan kategori baik. 

Observasi Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 

 Tujuan pengamatan ini adalah untuk memantau siswa saat mereka belajar dengan 

mengevaluasi kemampuan komunikasi mereka melalui penggunaan latihan role playing.  

Tabel 3. Data Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 
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   Berdasarkan tabel diatas, dalam pembelajaran peserta didik yang berhasil mencapai tuntas 

kriteria penilaian adalah 23 dari 27 peserta didik. Maka ketuntasan klasikal pada siklus ini adalah : 

TBK =     

   

 x 100% 

TBK =  x 100% = 85,1% 

 Dari hasil data ketuntasan klasikal peserta didik kelas V mendapatkan hasil 31 peserta didik 

berhasil mencapai kriteria tuntas sebanyak 4 peserta didik tidak tuntas dalam pembelajaran. Hal ini 

dapat dipresentasekan bahwa ketuntasan mencapai 85,1% dan ketidaktuntasan mencapai 14,9%. Hasil 

data penelitian diatas akan ditampilakan di bawah ini: 

 

Gambar 2. Hasil Data Ketuntasan Kalsikal Peserta didik Kelas V 

Refleksi 

  Pada bagian refleksi, peneliti melakukan percakapan dengan guru kelas V yang berperan 

sebagai observer untuk menilai kelebihan dan kekurangan proses tersebut. Berdasarkan temuan 

observasi berbasis penelitian, diketahui bahwa keefektifan metode role playing dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa di kelas V dinilai sudah sesuai dengan yang diantisipasi dalam indikator 

keberhasilan. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan temuan data analisis penelitian tindakan kelas (PTK) terhadap kemampuan 

komunikasi siswa kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik dalam meneliti kegiatan ekonomi pada ciri-ciri 

yang berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil data keterampilan komunikasi yang diperoleh sebelum penelitian dan sesudah penelitian 

terlihat mengalami peningkatan. Menurut hasil data yang telah diperoleh sebelumnya keterampilan 

komunikasi peserta didik di kelas V UPT SD Negeri 51 Gresik mencapai tuntas sebanyak 45% peserta 

didik. Sedangkan hasil data yang diperoleh saat menerapkan metode role playing mencapai 85,1% 

peserta didik dengan keterangan tuntas dan 14,9% peserta didik dengan keterangan tidak tuntas. Dalam 
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kegaiatan pembelajaran berlangsung peserta didik dapat membangun komunikasi yang efektif baik 

dengan teman sebaya dan guru. Lalu dalam pelaksanaan bermain peran atau melakukan role play, 

peserta didik terlihat lebih aktif dan responsif dari awal hingga akhir pembelajaran. Dengan demikian, 

ditentukan bahwa pendekatan role playing untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yang lebih 

baik bagi siswa adalah efektif.  Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai panduan 

untuk penelitiannya, dan jika peneliti ingin bertindak sebagai fasilitator, pertama-tama peneliti harus 

dapat membantu siswa mendapatkan kembali kepercayaan diri mereka untuk berbicara di depan 

sekelompok orang. 
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